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PENDAHULUAN  
Berpikir kritis merupakan proses mental mutlak yang mendahului tindakan 
efektif dan efisien dalam  semua aspek kehidupan.  Pendekatan berpikir kritis 
digunakan secara luas dalam dunia pendidikan kedokteran sekaligus 
menggambarkan secara umum  keberhasilan sistem pendidikan yang terdiri dari 
komponen kurikulum, mahasiswa, dosen, dan lingkungan belajar. Tantangan 
dunia kedokteran berupa karakteristik ilmu kedokteran yang empirik bukan 
eksakta serta terus berkembang, kemunculan berbagai variasi penyakit, kompetisi 
kedokteran global, teknologi kedokteran yang semakin mutakhir, dan pengetahuan 
masyarakat yang lebih baik tentang kedokteran menuntut ruang berpikir yang  
penuh daya kembang sekaligus  kemampuan berpikir kritis yang semakin terasah. 
Seorang dokter dalam  melakukan anamnesis, menegakkan diagnosis, menentukan 
terapi, dan melakukukan aktivitas  intelektual lain selalu dituntut untuk 
mengaplikasikan  kemampuan berpikir kritis.  Berpikir kritis terdiri dari dua 
komponen biimplikasi yaitu cognitive skills dan dispositions, keterampilan 
kognitif dan kecenderungan. Keterampilan kognitif (cognitive skills) merupakan 
komponen yang sangat profundal,  dijabarkan menjadi interpretation, analysis, 
evaluation, inference, explanation, dan self regulation. Kecenderungan berpikir 
kritis (dispositions) dideskripsikan sebagai semangat kekritisan atau 
kecenderungan untuk berpikir kritis yang memiliki karakteristik keingintahuan 
mendalam, ketajaman pemikiran, ketekunan mengembangkan akal, kebutuhan 
atas informasi yang dapat dipercaya.
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 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 
apakah IPK sebagai satu – satunya learning outcomes yang diukur cukup 
merefleksikan kecenderungan berpikir kritis mahasiswa Prodi Dokter FK Undip. 
 
METODE 
Penelitian ini bersifat observasional analitik dengan desain penelitian  cross 
sectional.  Responden penelitian adalah 95 mahasiswa Prodi Dokter FK Undip. 
Data primer berupa kecenderungan berpikir kritis diambil melalui kuesioner 
California Critical Thinking  Dispositin Inventory (CCTDI) dan data sekunder 
berupa IPK diambil dari Bagian Akademik FK Undip. Uji hipotesis dilakukan 
dengan uji korelasi Spearman. 
 
HASIL  
Pada  penelitian ini didapatkan distribusi responden menurut karakteristik tingkat 
perkuliahan akademik,  jenis kelamin, IPK, dan kecenderungan berpikir kritis. 
Analisis hubungan yang disajikan antara lain menilai hubungan jenis kelamin 
dengan IPK, hubungan jenis kelamin dengan kecenderungan berpikir kritis,  dan  
hubungan tingkat perkuliahan akademik dengan kecenderungan berpikir kritis.   
 
 
 
 
 
 
Tabel 1. Distribusi responden menurut karakteristik tingkat perkuliahan 
akademik,  jenis kelamin, dan IPK  responden 
Karakteristik Responden Frekuensi % 
Tingkat 
perkuliahan 
akademik 
 
 
Jenis kelamin 
 
 
 
IPK  
2008 
2009 
2010 
2011 
 
Laki – Laki 
Perempuan 
 
DP : 3,51-4,00 
SM : 2,76-3,50 
M: 2,00-2,75 
TL: < 2,00 
25 
23 
22 
25 
 
35 
60 
 
22 
60 
12 
1 
26,3 
24,2 
23,2 
26,3 
 
36,8 
63,2 
 
23,3 
63,2 
12,6 
1,1 
 Jumlah 95 100 
 
 
Tabel 2. Distribusi responden menurut kecenderungan berpikir kritis 
Karakteristik Responden Frekuensi % 
Skor total 
kecenderungan 
berpikir kritis 
Strong : ≥ 349 
Positif : 280-348 
Ambivalen : 211-279 
Negatif : ≤ 210 
2 
69 
24 
0 
2,1 
72,6 
2,5,3 
0 
 Jumlah 95 100 
 
 
 
Tabel 3. Distribusi  skor total kecenderungan berpikir kritis menurut IPK 
IPK 
Skor Total Kecenderungan Berpikir Kritis 
Responden 
Strong 
≥ 349 
Positif 280-
348 
 
Ambivalen 
211-279 
Negatif 
≤ 210 
TL  
 
M  
 
SM  
 
DP 
0 
 
0 
 
1(1,1%) 
 
1(1,1%) 
 
1(1,1%) 
 
11(11,6%) 
 
43(45,3%) 
 
14(14,7%) 
 
0 
 
1(1,1%) 
 
16(16,8%) 
 
7(7,4%) 
 
0 
 
0 
 
0 
 
0 
Jumlah 2 (2,1%) 69 (72,6%) 24 (25,3%) 0 
 
PEMBAHASAN 
Tingkat perkuliahan akademik terdiri dari angkatan 2008, 2009, 2010, dan 
2011dengan persentase 23-26 % untuk masing – masing angkatan.  Jenis  kelamin  
responden didominasi oleh responden perempuan (63,2%). Sebagian besar 
responden memiliki kecenderungan berpikir kritis dengan skor total  pada kategori 
positive (72,6%), jumlah responden pada kategori strong sangat kecil (2,1%), dan  
tidak didapatkan responden pada kategori negative. Hasil penelitian ini sesuai 
dengan pernyataan bahwa skor negative dan  strong  jarang ditemui pada populasi 
prasarjana.
13 
 
 Dari penelitian ini diketahui bahwa skor  total kecenderungan berpikir 
kritis tidak memiliki korelasi bermakna dengan IPK.  Penelitian sebelumnya oleh 
Carol A. Giancarlo dkk. menunjukkan  korelasi bermakna antara skor total 
kecenderungan berpikir kritis dengan  IPK     (rs = 0,107, p < 0,003).
2 
IPK sebagai 
parameter keberhasilan pendidikan tinggi bergantung pada sistem evaluasi 
perkuliahan yang mencakup penilaian melalui ujian . Penilaian (assesment) 
sebagai basis angka yang membentuk IPK, sudahkah memperhitungkan 
kemampuan berpikir kritis sebagai tujuan yang ingin dibangun  melalui assesment 
yang diberikan kepada mahasiswa tersebut? IPK sebagai parameter evaluasi 
diduga belum mampu  mengeksplorasi kecenderungan berpikir kritis.  
 Menurut James L. Ratcliff, pengembangan  kemampuan berpikir kritis 
harus terintergrasi ke dalam kurikulum yang diterapkan  atau berdiri sendiri 
sebagai suatu program pendamping kurikulum untuk menghindari  kesenjangan 
antara tujuan kurikulum (curricular goals) dan capaian pembelajaran  (learning 
outcomes).
15
 Dalam  penelitian yang bertempat di Prodi Dokter  FK Undip, 
menggunakan  kurikulum  Dicipline-Based  dengan integrasi horizontal sebagian 
melalui program diskusi Belajar Bertolak Dari Masalah (BBDM) dengan 
menggunakan karakteristik  seven-jumps PBL memang belum sebaik kurikulum 
yang menerapkan penuh  integrasi disiplin ilmu (Kurikulum Case-based dan 
Clinical presentation-based). 5 Penerapan  deep learning methode oleh  
mahasiswa mungkin belum terfasilitasi oleh kurikulum dan dosen  melalui metode  
pengajaran (teaching approaches) dan penilain yang mendukung.  
 
SIMPULAN 
Lebih dari 60% responden memiliki kecenderungan berpikir kritis positive dan 
lebih dari 60% responden meraih IPK Sangat Memuaskan (SM).  Hubungan 
bermakna antara kecenderungan berpikir kritis dengan IPK tidak didapatkan, 
disimpulkan bahwa IPK tidak selalu dapat menggambarkan kecenderungan 
berpikir kritis yang ingin dicapai melalui proses pendidikan. 
 
SARAN 
Disarankan untuk melakukan penelitian serupa menggunakan stratified random 
sampling dalam pemilihan subjek untuk meratakan level IPK , penelitian lanjutan 
mengenai evaluasi faktor – faktor yang diduga menjadi penyebab hasil penelitian 
tidak sesuai dengan hipotesis penelitian,  penelitian yang mengangkat 
permasalahan relevansi IPK sebagai satu – satunya parameter evaluasi 
keberhasilan perkuliahan, penelitian menggunakan data deskriptif yang 
mengangkat permasalahan berbeda.  Menjadikan pengajaran kemampuan berpikir 
kritis sebagai bagian terintegrasi  dari perkuliahan atau membuat perkuliahan 
pengajaran berpikir kritis secara khusus dapat pula menjadi masukan. 
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